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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar 

mampu hidup dengan baik dalam masyarakat. Untuk meningkatkan 

pendidikan diperlukan kerja sama pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, 

peserta didik, orang tua, dan masyarakat pada umumnya.
1
 Untuk membangun 

masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, maka harus bisa melakukan 

perubahan paradigma dalam sistem pendidikan. Dalam UU.No.20 Th.2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan peoses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Dan pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat 

penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain 

akhlak dan keagamaan.
2
 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat 

mata pelajaran yaitu Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Pada dasarnya tiap-tiap mata pelajaran saling terkait 

saling mengisi salah satunya fikih merupakan pembelajaran untuk 

                                                           
1
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki Press, 

2009), hlm.1 
2
Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 87. 
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menghantarkan peserta didik dalam memahami pokok-pokok hukum Islam 

dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga 

menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam. Pembelajaran 

fikih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan 

memahami pokok–pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata 

cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih.  

Pembelajaran fikih secara detail hanya dapat ditemui di 

sekolahmadrasah yang berbasis Agama seperti MI, MTs., MA. Namun tidak 

menutup kemungkinan di madrasahumum juga ada pembelajaran agama 

namun pembahasannya secara global. Pembelajaran agama dimanapun akan 

menyenangkan dan mudah diterima jika teori diikuti dengan praktek dan 

menggunakan metode yang tepat dan menyenangkan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, terdapat berbagai komponen yang saling terkait dan mempengaruhi 

diantaranya kurikulum, metode, guru, sarana prasarana, serta peserta didik.  

Proses belajar mengajar termasuk pembelajaran Fiqih harus ditandai 

dengan aktifitas siswa. Sebagai konsekuensinya anak didik merupakan syarat 

mutlak berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Fungsi belajar fiqh yang 

paling penting adalah bagaimana menuntun siswa untuk mau belajar dan 

dapat belajar. Dalam mengajar tentunya guru lebih banyak ditekankan pada 

strategi kreasi intelektual dan strategi kognitif  dari pada  informasi verbal. 

Dengan cara mengajar yang demikian strategi belajar tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan interaksi dan keterlibatan yang maksimal bagi siswa 

dalam belajar. Namun yang terjadi pada pembelajaran Fiqih yang selama ini 
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dilakukan oleh kebanyakan sekolahan masih banyak dipengaruhi oleh cara-

cara tradisional, yaitu guru menyampaikan pelajaran siswa mendengarkan 

atau mencatat dengan sistem evaluasi yang mengutamakan pengukuran 

kemampuan menjawab pertanyaan hafalan atau kemampuan verbal lainnya. 

Padahal pembelajaran Fiqih bukan sekedar teori yang diterangkan kepada 

siswa tetapi juga meliputi praktek dan pemahaman. Untuk itu proses 

pembelajaran yang dilakukan harusnya lebih mengarah pada proses keaktifan 

siswa agar mereka memahami apa yang sedang dipelajari dan kelak akan 

dilaksanakan. Menghadapi kenyataan tersebut sebagai seorang guru wajib 

mencari solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut yang 

pada prinsipnya bahan pelajaran dapat disajikan secara menarik sebagai 

upaya menumbuhkan motivasi belajar siswa agar siswa mempunyai semangat 

dalam mengikuti pelajaran khususnya pada bidang Fiqih, jika tidak ada 

semangat belajar maka kebanyakan siswa hanya akan senang bermalas-

malasan dan bergurau dengan teman sebangkunya hal ini berdampak pada 

prestasi belajar siswa yang menurun hal ini di buktikan dengan hasil 

pencapaian KKM kurang dari 75.  

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor. Di 

antaranya faktor guru, orang tua, siswa bahkan lingkungan. Selain itu berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan juga tergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di madrasah maupun 

dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri
3
. Untuk mewujudkan 

                                                           
3
  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999), hlm 59. 
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tercapainya tujuan pembelajaran diperlukan berbagai upaya dan cara agar 

prestasi belajar peserta didik semakin meningkat termasuk prestasi belajar 

Fiqih. Upaya yang dilakukan madrasah dalam mencapai keberhasilan 

pendidikan diantaranya guru dalam meningkatkan prestasi belajar harus 

memiliki kreatifitas dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses 

pendidikan guru bukan hanya berperan sebagai “pengajar” yang transfer of 

knowledgetetapi juga “pendidik” yang transfer of values. Ia bukan saja bawa 

ilmu pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh pribadi manusia.
4
 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran 

terhadap peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 

instrumen tes atau instrumen yang relevan. Di MTs Ma’arif NU 12 Arenan 

Kaligondang terdapat situasi yang menarik. Meskipun lokasi MTs tersebut 

berada di wilayah yang bisa dikatakan terpencil karena disekitar wilayah 

pegunungan di desa Arena Kaligondang Purbalingga, tetapi terdapat 

peningkatan prestasi yang bisa dikatakan cukup bagus.  Berdasarkan 

observasi pada hari Sabtu, tanggal 21 September 2013 menurut salah satu 

guru Fiqih yang mengajar disana yaitu bapak Mujiyono S.Pd.I, beliau 

mengatakan bahwa antusias siswa terhadap mata pelajaran Fiqih sangat 

tinggi, sehingga prestasi belajarnya juga rata-rata diatas KKM yang 

ditentukan bahkan tidak sedikit yang mendapat nilai jauh dari KKM yang 

ditentukan. Beberapa tahun yang lalu nilai rata-rata siswa berada di bawah 

                                                           
4
Sardiman, Interaksi&MotivasiBelajarMengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007),hlm. 138 
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KKM, disana beliau menggunakan berbagai strategi belajar mengajar agar 

pembelajaran lebih menarik dan siswa senang mengikuti pelajaran Fiqih 

sehingga dapat untuk meningkatkan nilai siswa. Ada banyak strategi yang 

digunakan di MTs tersebut, diantaranya salah satu contohnya beliau mencoba 

dengan memberi pertanyaan kepada lima siswa setiap hari secara acak untuk 

memancing kemauan siswa untuk belajar sebelum mulai pelajaran, hasilnya 

beberapa tahun belakangan nilai belajar khususnya mata pelajaran Fiqih 

meningkat di atas KKM yang ditentukan. Tidak hanya sampai disitu, beliau 

juga menggunakan metode diskusi, demonstrasi, kerja kelompok, dan masih 

banyak metode yang digunakan.  

Peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Fiqih di MTs Ma’arif 

NU 12 Arenan Kaligondang tersebut tidak terlepas dari peran serta berbagai 

pihak seperti guru, orang tua, dan lingkungan sekitar. Karena itulah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa khususnya mata pelajaran Fiqih di MTs Ma’arif NU 12 Arenan 

Kaligondang Purbalingga untuk mengetahui peningkatkan prestasi belajar 

siswa disana. Dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

dituangkan dalam skripsi dengan judul “ Efektivitas Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Terhadap Prestasi Belajar Fiqih di MTs Ma’arif NU 12 

Arenan Kaligondang Purbalingga”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang salah oleh 

pembaca, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 

diatas. Adapun penjelasan istilah-istilah dari judul tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Suharsimi Arikunto, efektivitas adalah taraf tercapainya 

suatu tujuan yang telah ditentukan.
5
 Sedangkan menurut Hamalik, 

pembelajaran dikatakan efektif jika memberikan kesempatan belajar 

sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar.
6
 

Dengan menyediakan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-

luasnya diharapkan siswa dapat mengembangkan potensinya dengan 

baik. Hal ini sejalan dengan Sutikno yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
7
 

2. Strategi Pembelajaran 

Pengertian strategi pembelajaranmenurut Nana Sujana yang 

dikutip oleh Ahmad Rohani adalah merupakan “taktik” yang digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar (pengajaran) agar dapat 

mempengaruhi para siswa (peserta didik) mencapai tujuan pengajaran 

                                                           
5
 Arikunto, Suharsimi. Evaluasi Program Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 

51 
6
 Hamalik, Oemar, Psikoiogi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinarbaru, 2002), hlm. 171 

7
 Sutikno, M. Sobry. Pembelajaran Efektif Apa Dan Bagaimana Mengupayakannya, 

(Mataram: NTP Pres, 2005), hlm. 7 
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secara lebih efektif dan efisien. Sedangkan menurut Sunhaji yang 

dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah usaha nyata guru dalam 

praktik mengajar yang dinilai lebih efektif dan efesien atau politik dan 

taktik guru yang dilaksanakan dalam praktik mengajar di kelas.
8
 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

 Fiqih dalam arti tekstual dapat diartikan pemahaman dan perilaku 

yang diambil dari agama.
9
 Kajian dalam fiqih meliputi masalah 

Ubudiyah (persoalan-persoalan ibadah), ahwal al-sakhsiyah (keluarga), 

mu’amalah (masyarakat) dan, siyasah (negara).Senada dengan pengertian 

di atas, Sumanto al-Qurtuby melihat fiqih merupakan kajian ilmu Islam 

yang digunakan untuk mengambil tindakan hukum terhadap sebuah 

kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat dalam 

syariat Islam yang ada.
10

 

Dalam pengertian fiqih tersebut, maka dalam konteks 

pembelajaran fiqih di sekolah adalah salah satu bagian pelajaran pokok 

yang termasuk dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

diberikan pada siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Madrasah 

Aliyah (MA).Mata Pelajaran Fiqih yang penulis maksud disini adalah 

materi atau bahan ajar mata pelajaran Fiqih, bagian dari mata pelajaran 

PAI, dan merupakan mata pelajaran yang wajib disampaikan pada 

madrasah khususnya MTs. 

                                                           
8
Sunhaji. Strategi Pembelajaran, (Purwokerto : STAIN Press, 2009),hlm. 1 

9
M. Kholidul Adib, Fiqh Progresif: membangun Nalar Fiqih Bervisi 

Kemanusiaan,(Jurnal Justisia Edisi 24 XI, 2003), hlm. 4 
10

Sumanto al-Qurtuby, K.H MA. Sahal Mahfudh; Era baru Fiqih Indonesia, (Yogyakarta: 

Cermin, 1999) hlm. 134 
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4. MTs Ma’arif NU Arenan Kaligondang Purbalingga 

MTs Ma’arif NU 12 Arenan Kaligondang Purbalingga adalah 

madrasah setara tingkat lanjutan pertama yang berada dibawah naungan 

Kementerian Agama dan berlokasi di Jalan Masjid As Syifa No. 01 Desa 

Arenan Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang telah diuraikan 

tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas penerapan strategi pembelajaran aktif dalam 

pembelajaran  Fiqih terhadap prestasi belajar di  MTs Ma’arif  NU 12 

Arenan Kaligondang Purbalingga? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas penerapan strategi 

pembelajaran aktif dalam pembelajaran  Fiqih terhadap prestasi belajar di  

MTs Ma’arif  NU 12 Arenan Kaligondang Purbalingga? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui efektivitas penerapan strategi pembelajaran aktif dalam 

pembelajaran  Fiqih terhadap prestasi belajar di  MTs Ma’arif  NU 

Arenan Kaligondang Purbalingga. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan 

strategi pembelajaran aktif dalam pembelajaran  Fiqih terhadap 
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prestasi belajar di  MTs Ma’arif  NU Arenan Kaligondang 

Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Diharapkan mampu menjadi referensi guru khususnya mata 

pelajaran Fiqih dalam upaya meningkatkan prestasi belajar. 

b. Sebagai bahan masukan bagi guru Fiqih dan guru bidang studi 

lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Untuk menambah wawasan bagi penulis tentang upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

Fiqih. 

d. Sebagai sumbangan tertulis untuk perpustakaan IAIN Purwokerto. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran yang penulis lakukan terhadap hasil-hasil kajian 

yang telah ada, nampaknya belum dikemukakan kajian dengan fokus kajian 

seperti dalam skripsi ini. Meskipun demikian ada beberapa kajian yang 

memiliki relevansi dengan skripsi ini, setidaknya dari orientasi yang ingin 

dicapai yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih antara lain adalah:  

1. Skripsi Unik Farchatun (NIM. 012610074) tahun 2009 dengan 

judul”Prestasi Mata Pelajaran Fiqih Pada Siswa MTs Ma’arif Minhajut 

Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga Tahun 2009/2010 (Studi 

Komparatif Asal Sekolah).” Hasil penelitiannya adalah adanya perbedaan 

yang signifikan dalam prestasi mata pelajaran Fiqih siswa yang berasal 
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dari MI dan berasal dari SD pada siswa kelas 5II  MTsMa’arif Minhajut 

Tholabah Kembangan Bukateja Purbalingga Tahun Pelajaran 2009/2010. 

2. Dalam skripsi Intan Winarsih (NIM. 98261036) tahun 2002, yang 

berjudul“Studi Komparatif Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih antara 

Siswa yang Berasal dari MI dengan Siswa yang Berasal dari SD pada 

Siswa MTs Muhamadiyah Wangon.” Hasil penelitiannya adalah adanya 

perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar mata pelajaran Fiqih 

antara siswa yang berasal dari MI dan siswa yang berasal dari SD pada 

siswa kelas 1 MTs Muhamadiyah Wangon Semester Gasal Tahun 

Pelajaran 2002/2003. 

Dari hasil penelitian diatas keduanya menyatakan bahwa adanya 

perbedaan prestasi antara siswa yang berasal dari asal sekolah yang berbeda. 

Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah penelitian yang dilakukan penulis memfokuskan tentang pembelajaran 

Fiqih, meskipun terdapat persamaan yaitu sama-sama mengkaji mata 

pelajaran Fiqih di MTs tetapi penelitian penulis lebih kepada pembelajaran 

yang didalamnya membahas mengenai metode pembelajaran aktif seperti 

ceramah, tanya jawab, dan pembelajaran tugas atau kolaborasi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca memahami pokok-pokok bahasan 

dalam penelitian ini maka penulis menyusun sistematika penulisannya yang 

terdiridari 3 bagian dengan susunan sebagai berikut: 
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Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar dan halaman daftar isi, daftar gambar, 

daftar lampiran. Bagian isi skripsi terdiri dari V (Lima) bab, yaitu:  

Bab I, berisikan pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, Metode Pengumpulan Data, 

Analisis Data, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II, mengemukakan Efektifitas Strategi Pembelajaran Aktif, 

Strategi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Pelajaran Fiqih serta Faktor-

faktor yang mempengaruhi pembelajaran Fiqih. 

Bab III, membahas tentang Metode Penelitian yang berisi jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab IV, membahas tentang alur pembahasan yaitu penyajian hasil 

penelitian dan analisis data. 

Bab V berupa penutup, yang terdiri dari kesimpulan, Saran-saran dan 

Kata Penutup. 

Bagian Akhir Skripsi ini berupa Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran  

dan Dafar Riwayat Hidup Penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap efektifitas penerapan strategi 

pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar fiqih di MTs Ma’arif NU 12 

Arenan Kaligondang Purbalingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Efektifitas penerapan strategi pembelajaran aktif terhadap prestasi 

belajar fiqih 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

gambaran efektifitas penerapan strategi pembelajaran aktif terhadap 

prestasi belajar fiqih yang dilaksanakan di MTs Ma’arif NU 12 Arenan 

Kaligondang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penerapan strategi pembelajaran aktif disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran fiqih yang cocok dan sesuai dengan 

metode tersebut. 

b. Metode-metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

antara lain: ceramah, kerja kelompok, diskusi, praktek atau unjuk 

kerja dan Tanya jawab. 

c. Keberhasilan program pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor. 

Salah satu indikatornya adalah penerapan strategi pembelajaran 

yang tepat. Penerapan strategi pembelajaran aktif pada mata 

pelajaran fiqih di MTs Ma’arif NU 12 Arenan Kaligondang sudah 

berjalan efektif, hal ini dibuktikan dengan data nilai UAMBN 
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Tahun Pelajaran 2012/2013, Tahun Pelajaran 2013/2014, dan 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Selama tiga tahun berturut-turut 

tersebut,  diperoleh nilai yang memuaskan. Nilai yang diperoleh 

siswa diatas KKM dan nilai rata-rata yang diperoleh juga tinggi.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan strategi 

pembelajaran aktif 

Dari paparan data yang telah peneliti sajikan tersebut dapat 

peneliti simpulkan bahwa keefektifan penerapan strategi pembelajaran 

aktif terhadap prestasi belajar fiqih dipengaruhi oleh dua faktor. Yaitu 

faktor yang mendukung keberhasilan program dan faktor yang 

menghambat keberhasilan program. Kedua faktor tersebut yaitu: 

c. Faktor Pendukung 

Yang menjadi faktor pendukung keefektifan penerapan strategi 

pembelajaran aktif pada pelajaran fiqih di MTs Ma’arif NU 12 Arenan 

Kaligondang, antara lain sebagai berikut: 

4) Karakteristik mata pelajaran fiqih sesuai diajarkan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif. 

5) Siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

6) Minat belajar siswa meningkat. 

d. Faktor Penghambat  

Sedangkan yang manjadi faktor penghambat dalam penerapan 

strategi pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar fiqih di MTs 

Ma’arif NU 12 Arenan Kaligondang, antara lain: 
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5) Sarana prasarana yang kurang mendukung 

6) Fasilitas sekolah yang masih minim. 

7) Buku penunjang belum memenuhi kebutuhan sekolah. 

8) Kemampuan dan pemahaman siswa yang beragam. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Ma’arif 

NU 12 Arenan Kaligondang Purbalingga, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah, dari hasil penelitian yang dilaksanakan saran yang peneliti 

berikan yaitu khusus pada pembelejaran fiqih perlu didukung dan di 

dorong untuk bisa mempertahankan prestasi belajar yang sudah diperoleh. 

dan pada umumnya untuk mata pelajaran lain pun juga perlu usaha dan 

dorongan agar hasilnya maksimal.  Cara yang bisa dilakukan yaitu dengan 

meningkatkan kemampuan guru-guru, melengkapi sarana prasarana 

sekolah dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan. 

2. Untuk Guru, meskipun hasil penelitian menunjukan penerapan strategi 

pembelajaran aktif pada pelajaran fiqih menjadi salah satu indikator  

berjalan dengan efektif namun perlu usaha untuk lebih memaksimalkan 

lagi. Cara yang dilakukan yaitu dengan selalu meningkatkan kemampuan 

dan menggali potensi diri, membekali diri dengan berbagai ilmu 

khususnya iptek sehingga guru mampu memberikan ilmu yang siswa 

butuhkan sesuai tuntutan zaman. 
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3. Untuk Siswa, untuk meningkatkan prestasi belajarnya siswa seharusnya 

memiliki motivasi dan minat belajar yang tinggi. Belajar bisa dilakukan 

dimana saja dan kapan saja selain di sekolah. 

4. Untuk Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini semoga dapat dijadikan 

sumber referensi bagi siapa saja yang membutuhkan. Kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini diharapkan dapat disempurnakan dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

C. KATA PENUTUP 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini. Meskipun sangat sederhana mudah-mudahan tugas akhir ini 

bermanfaat bagi pembaca dan sebagai sumbangsih dalam dunia pendidikan. 

Penulis mengharapkan adanya masukan sebagai saran dan kritik yang 

membangun agar penulis dapat lebih meningkatkan kemampuan dan potensi 

diri. 

Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sangat mendalam dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang telah 

membantu sampai dengan selesainya tugas akhir ini. Semoga Allah SWT 

selalu meridhoi apa yang telah, sedang dan apa yang akan kita lakukan. 

Amin. 

      Penulis, 21 Juni 2015 

 

                  H A D I R I N 
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